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ABSTRACT

The 2013 curriculum requires students to actively participate and be skilled within
the use of knowledge and communication technology in the learning method so that
learning is more interactive, efficient and effective. One of them is the use of e-modules
or electronic teaching materials. This study aims to determine the validity, practicality,
and effectiveness of the development of Guided Discovery Learning-based colloid
system e-module for class XI grade senior high school students. This form of study
is educational design research that makes use of the Plomp model. The validity check
turned into completed with the aid of using five validators consisting of two chemistry
lecturers at a university in the city of Padang and three chemistry teachers at a high
schoolin Padang Pariaman district. The practicality and effectiveness test was conducted
on three chemistry teachers and students of class XII MIPA at one of the high schools
in Padang Pariaman district. The outcomes of validity and practicality had been analysed
by the usage of the Aiken's V formula and results of the effectiveness of e-module data
using N-Gain formula. The conclusion of this research is that the e-module colloid
system based on Guided Discovery Learning for class XI SMA which was developed
is valid, practical, and effectively used to improve students’ understanding of concepts.
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ABSTRAK

Kurikulum 2013 menuntut siswa berpartisipasi aktif serta terampil menggunakan
teknologi informasi dan komunikasi pada proses pembelajaran agar lebih
interaktif, efisien dan efektif. Salah satunya yaitu penggunaan e-modul atau bahan
ajar elektronik. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui validitas, praktikalitas
serta efektivitas dari e-modul sistem koloid berbasis Guided Discovery Learning
untuk kelas XI SMA yang dikembangkan. Jenis penelitian yaitu educational
design research yang menggunakan model Plomp. Uji validitas merupakan uji
kevalidan produk yang dilakukan oleh lima validator mencakup dua orang dosen
kimia pada suatu kampus di kota Padang, dan tiga orang guru kimia di SMA pada
kabupaten Padang Pariaman. Uji praktikalitas dan efektivitas dilaksanakan kepada
tiga orang guru kimia serta siswa kelas XII MIPA di salah satu SMA Kabupaten
Padang Pariaman. Analisis hasil validitas dan praktikalitas menggunakan rumus
Aiken’s V dan Hasil data efektivitas e-modul menggunakan rumus N-Gain.
Kesimpulan hasil penelitian ini yaitu e-modul sistem koloid berbasis Guided
Discovery Learning untuk siswa kelas XI SMA yang dikembangkan sudah valid,
praktis, serta efektif dipakai dalam peningkatan pemahaman konsep siswa.
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1. PENDAHULUAN

Materi pelajaran kimia pada umumnya
mencakup  konsep-konsep  bersifat  abstrak
yang tidak mudah dipahami dan memerlukan
pemahaman konseptuall!. Salah satunya yaitu
materi sistem koloid. Materi ini menuntut siswa
untuk dapat memahami dalam bentuk pengetahuan
dan keterampilan. Untuk meningkatkan minat
siswa agar paham terhadap materi sistem koloid
dibutuhkan model pengajaran yang sesuai. Misalnya
ialah model Guided Discovery Learning (GDL)?>4.

GDL merupakan model pengajaran yang
membuat siswa aktif menemukan/menyelidiki
informasi atau pengetahuan secara mandiri melalui
bimbingan serta arahan dari guruf. Pemahaman
konsep, kemampuan Kkognitif dan literasi sains
siswa dapat mengalami peningkatan melalui model
pembelajaran Guided Discovery'®".. Dalam penerapan
model GDL diperlukan bahan ajar. Salah satunya
yaitu modul. Hasil belajar dan pemahaman siswa
dalam memahami materi yang dipelajarinya dapat
meningkat melalui modul berbasis GDLI®-“\,

Semakin pesatnya perkembangan Era Revolusi
Industri 4.0 membuat pembelajaran lebih interaktif,
efisien dan efektif. Hal ini menjadi peluang bagi
guru dalam mengembangkan bahan ajar agar lebih
menarik, salah satunya yaitu penggunaan modul
dalam bentuk elektronik atau e-modul®l,

E-modul atau modul elektronik ialah suatu
bahan ajar yang dijadikan suatu media interaktif
karena dapat dimasukkan media lain seperti
gambar, animasi, audio, maupun video sehingga
siswa terbantu memahami materi yang mereka
pelajaril’, Penyusunan e-modul berbasis GDL
dirancang sesuai sintaks model pembelajaran
Guided Discovery. Beberapa penelitian e-modul
kimia berbasis GDL yang telah dikembangkan
menunjukkan hasil valid dan efektif digunakan,
diantaranya pada materi redoks!'!, kimia unsur!'?,
serta larutan elektrolit dan non elektrolit!3.

Berdasarkan analisis angket terhadap dua
orang guru dan 94 siswa di salah satu SMA
Kabupaten Padang Pariaman diperoleh hasil bahwa
materi sistem koloid sulit dimengerti siswa. Materi
sistem koloid yang sulit dipahami siswa yaitu sifat-
sifat koloid, dan proses pembuatan koloid!+'3,
Dalam proses pembelajaran masih menggunakan
bahan ajar cetak khususnya pada materi sistem
koloid. Penggunaan bahan ajar tersebut belum
memberi bantuan kepada siswa untuk paham
akan berbagai konsep materi sistem koloid secara
keseluruhan. Dengan demikian, agar hasil belajar
siswa meningkat, khususnya terkait materi sistem
koloid, diperlukan bahan ajar yang dapat menuntun
siswa dalam memahami konsep. Berdasarkan
masalah yang telah diuraikan, maka dilakukan
suatu penelitian mengenai “pengembangan
e-modul sistem koloid berbasis Guided Discovery
Learning untuk kelas XI SMA”.
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2.METODE

Jenis penelitian ini ialah educational design
research dengan model Plomp yang terdiri atas
tiga tahap. Tahap pertama vyaitu preliminary
research, yang kedua yaitu prototype stage, dan
yang ketiga yaitu assessment phase!'®. Penelitian
ini menghasilkan e-modul sistem koloid yang
penyusunannya didasarkan pada tahapan model
pembelajaran Guided Discovery. Penelitian ini
melakukan uji validitas dan praktikalitas, serta uji
efektivitas pada tahap small group (kelompok kecil).
Adapun subjek penelitian yakni dua orang dosen
kimia pada kampus di kota Padang, tiga orang
guru kimia dan 26 siswa kelas XII MIPA di salah
satu SMA kabupaten Padang Pariaman. Sedangkan
E-modul sistem koloid dengan berbasis Guided
Discovery Learning untuk Kelas XI SMA digunakan
sebagai objek penelitian. Pada uji validitas dan
praktikalitas digunakan instrumen berupa angket
yang dianalisis dengan rumus Aiken’s V, sedangkan
pada uji efektivitas yaitu instrumen berupa pre-test
dan post-test dianalisis mempergunakan rumus
N-Gain. Kategori efektivitas berdasarkan rumus
N-Gain bisa diamati dalam Tabel 1.

Tabel 1. Kategori Efektivitas E-modul".

Persentase % Kategori
0-40 Tidak Efektif
41-54 Kurang Efektif
55-59 Cukup Efektif
70 -85 Efektif
86- 100 Sangat Efektif

3.HASIL DAN DISKUSI

3.1. Preliminary Research (Penelitian Awal)

3.1.1. Analisis Kebutuhan dan konteks

Tahapan ini dilakukan dengan menyebarkan
angket terhadap guru kimia serta siswa kelas XII
MIPA di salah satu SMA kabupaten Padang Pariaman.
Hasil analisis angket diperoleh bahwa penggunaan
bahan ajar masih berupa bahan ajar cetak yang
belum mendorong siswa untuk memahami konsep-
konsep pada materi sistem koloid dan aktif dalam
pembelajaran, serta belum tersedianya e-modul
sistem koloid berbasis Guided Discovery Learning
di sekolah. Oleh karena itu, berdasarkan tuntutan
kurikulum 2013 dan perkembangan Era Revolusi
Industri 4.0 diperlukan bahan ajar berupa e-modul
berbasis Guided Discovery Learning agar memberi
peningkatan terhadap motivasi belajar siswal'$-1°,

Analisis  konteks  didapatkan  dengan
menganalisis kemampuan siswa yang harus
dikuasai dalam proses pembelajaran sesuai dengan
kurikulum 2013 revisi 2018. Kompetensi dasar dari
materi sistem koloid, serta indikator pembelajaran
yang dapat diturunkan berdasarkan kompetensi
dasar tersebut dapat dilihat pada Tabel 2.
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Tabel 2. Kompetensi dasar dan indikator pembelajaran materi koloid.

Kompetensi dasar dari materi sistem koloid adalah sebagai berikut.

3.14

Mengelompokkan berbagai tipe sistem koloid, dan menjelaskan kegunaan koloid
dalam kehidupan sehari-hari berdasarkan sifat-sifatnya.

Indikator pembelajaran yang dapat diturunkan

berdasarkan kompetensi dasar adalah sebagai berikut.

3.14.1 | Menjelaskan pengertian koloid berdasarkan perbedaan larutan, koloid, dan suspensi
3.14.2 | Mengelompokkan jenis koloid berdasarkan fase terdispersi dan medium pendispersinya
3.14.3 | Menjelaskan sifat-sifat koloid (optik, kinetik, adsorpsi, listrik, dan koagulasi)

3.14.4 | Membedakan sifat koloid (koloid liofil dan koloid liofob)

3.14.5 | Menjelaskan kegunaan koloid dalam kehidupan sehari-hari

3.14.6 | Menentukan proses pembuatan koloid berdasarkan data pengamatan

Tujuan pembelajaran yang dapat dirumuskan
berdasarkan indikator yang telah dijabarkan yakni
dengan e-modul sistem koloid yang berbasis Guided
Discovery Learning, siswa diharapkan terlibat aktif,
memiliki sikap disiplin dan ingin tahu dalam proses
pembelajaran, kerja keras serta memiliki tanggung
jawab untuk menyampaikan opini, memberi
jawaban atas pertanyaan, menyampaikan saran
maupun kritik untuk mengelompokkan berbagai
tipe sistem koloid, dan menjelaskan manfaat sistem
koloid berdasarkan sifat-sifatnya.

3.1.2. Studi Literatur

Hasil ataspenelitianliteratur didapatkanbahwa
komponen e-modul berdasarkan pada panduan
penyusunan e-modul berdasarkan Kemendikbud®?.
Untuk sumber materi sistem koloid pada e-modul
berdasarkan pada text book kimia. Tahapan pada
model pembelajaran Guided Discovery berdasarkan
pada buku model Guided Discovery bagi pengajaran
kimia (GDL-PK)2?!, dan model pengembangan
Plomp berdasarkan kepada buku An Introduction to
Educational Design Research!'®.,

3.1.3. Pengembangan kerangka konseptual

Tahap ini didapatkan hasil yaitu berbagai
konsep yang perlu dipahami siswa di materi sistem
koloid vyaitu: pengertian, berbagai jenis, sifat,
peranan, dan proses pembuatan sistem koloid.

3.2. Prototype Stage

3.2.1. Prototype I

Tahapan Pertama yaitu dilakukan perancangan
e-modul sistem koloid. Perancangan disesuaikan
dengan sintaks model GDL yang terdiri dari
motivation and problem statement, data collection,
data processing, verification, and closure®!. Pada
tahap ini dihasilkan prototype 1.

3.2.2. Prototype I1

Tahapan Kedua yaitu dilakukan self-evaluation
terhadap rancangan pada prototype 1 yang bertujuan
untuk melihat kelengkapan komponen-komponen
e-modul yang dikembangkan. Dari hasil evaluasi diri
berupa checklist diperoleh bahwa prototype ini tidak
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memerlukan revisi karena komponen e-modul sudah
lengkap. Pada tahap ini dihasilkan prototype II.

3.2.3. Prototype III

3.2.3.1. Expert Review

Tahapan ini dilaksanakan evaluasi terhadap
hasil prototype 11 melalui expert review. Penilaian
ahli dilakukan oleh validator untuk mengevaluasi
atau memvalidasi e-modul dalam hal konten,
konstruk, dan media.

Angket validitas konten e-modul sistem
koloid berbasis GDL. memuat sembilan pertanyaan.
Penilaian terhadap angket validitas konten
dianalisis berdasarkan rumus Aiken’s V. Informasi
mengenai data validitas konten e-modul terdapat
pada Tabel 3. Komponen pada validitas konten sudah
valid karena memiliki nilai Aiken’s V sebesar 0,93.
Artinya, e-modul yang dilakukan pengembangan
sudah selaras terhadap kurikulum pada materi
sistem koloid. Rancangan e-modul sudah sesuai
KD, IPK, dan tujuan pembelajaran. Serta materi dan
pertanyaan disesuaikan dengan kemampuan siswa
agar dapat menambah pengetahuannya®?.

Uji validitas selanjutnya vyaitu validitas
konstruk. Angket validitas konstruk ini memuat
dua komponen vyaitu komponen bahasa dan
komponen penyajian. Penilaian terhadap angket
validitas konstruk ini dianalisis berdasarkan rumus
Aiken’s V. Informasi mengenai pengolahan data
validitas konstruk e-modul terdapat pada Tabel 4.
Analisis data diperoleh nilai Aiken’s V keseluruhan
komponen sebesar 0,97 dengan kategori valid.

Ditinjau berdasarkan komponen kebahasaan
e-modul sistem koloid berbasis Guided Discovery
Learning memiliki nilai rata-rata Aiken’s V yaitu
sebesar 0,99 dengan kategori valid. Dengan demikian,
bahasa yang digunakan dalam e-modul sudah
sesuai dengan Ejaan Bahasa Indonesia (EBI), mudah
dipahami, dan informasi yang disampaikan jelas!®l.

Ditinjau dari segi komponen penyajian isi
e-modul sistem koloid berbasis GDL memiliki
nilai rata-rata Aiken’s V yaitu sebesar 0,99 dengan
kategori valid. Artinya, e-modul yang dikembangkan
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Aspek Yang Dinilai \" Ket

IPK pada e-modul sudah sesuai dengan KD 3.14 dan 4.14 0,95 | Valid
Materi pada e-modul sesuai dengan IPK dan tujuan pembelajaran 0,98 | Valid
Gambar/video/animasi pada e-modul berkaitan dengan materi sistem koloid 0,95 | Valid
Gambar/video/animasi yang ditampilkan benar secara keilmuan kimia 0,88 | Valid
E-modul sudah memuat pertanyaan-pertanyaan yang menarik 0,90 | Valid
Substansi materi pada e-modul sesuai dengan karakteristik materi sistem koloid 0,92 | Valid
Isi e-modul dapat menambah wawasan/pengetahuan siswa 0,91 | Valid
E-modul dapat digunakan untuk pembelajaran berpusat kepada siswa (student-centered) 0,98 | Valid
E-modul dapat digunakan untuk pembelajaran berbasis Guided Discovery Learning (GDL) 0,94 | Valid
Total 0,93 | Valid

Tabel 4. Data Hasil Validitas Konstruk

Aspek yang Dinilai \" Ket

Komponen Kebahasaan 0,99 | Valid
Komponen Penyajian 0,94 | Valid
Rata-rata 0,97 | Valid

sesuai dengan IPK dan tujuan pembelajaran dan
sistematis sesuai tahapan pada Guided Discovery
Learning. Sajian e-modul yang dirancang dapat
meningkatkan motivasi dan pemahaman siswal?*.,

Uji validitas selanjutnya yaitu validitas media.
Angket validitas media ini memuat dua aspek
yaitu aspek kegrafikan dan aspek pemrograman
pemanfaatan. Penilaian terhadap angket validitas
konstruk ini dianalisis berdasarkan rumus
Aiken’s V. Hasil pengolahan data validitas media
e-modul dapat dilihat pada Tabel 5. Validitas
media didapatkan nilai Aiken’s V keseluruhan
komponen rata-rata sebesar 0,92 dengan kategori
valid. Artinya, e-modul sistem koloid berbasis GDL
yang dikembangkan valid baik dari segi kegrafikan,
pemrograman dan pemanfaatan!'sl,

Tabel 5. Hasil Analisis Validitas Media.

Aspek yang Dinilai \" Ket
Aspek Kegrafikan 0,94 | Valid
Aspek Pemrograman dan 0,91 | Valid
Pemanfaatan

Rata-rata 0,92 | Valid

3.2.3.2. One to one evaluation

Selanjutnya yaitu evaluasi satu-satu terhadap tiga
orang siswa dengan tingkat kemampuan yang berbeda
menggunakan angket. Hasil analisis angket didapatkan
hasil bahwa e-modul yang dikembangkan sudah bagus
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dalam menyajikan materi maupun dari tampilannya.
Selain itu gambar, tabel, video maupun animasi yang
terdapat dalam e-modul dapat membantu siswa
memahami materi. Berdasarkan saran yang didapatkan
dari penilaian ahli dan evaluasi satu-satu, dilakukan
revisi untuk penyempurnaan dan menghasilkan produk
yang valid. Tahapan ini dihasilkan prototype III.

3.2.4. Prototype IV

Tahapan keempat yaitu dilakukan uji coba
produk yang telah direvisi tersebut melalui uji
coba kelompok kecil terhadap enam siswa dengan
kemampuan yang berbeda. Dalam tahapan ini
dilaksanakan pengujian praktikalitas dan efektivitas
e-modul yang telah dikembangkan.

Penilaian aspek pada kepraktisan e-modul
terdiri dari aspek manfaat, kemudahan penggunaan,
dan efisiensi waktu. Penilaian terhadap angket
praktikalitas ini dianalisis berdasarkan rumus
Aiken’s V. Hasil pengolahan data praktikalitas
e-modul sistem koloid berbasis GDL dapat dilihat pada
Tabel 6. Dalam hal kepraktisan e-modul sistem koloid
diperoleh hasil 0,9 dengan kategori praktis. Artinya,
e-modul yang dikembangkan mudah digunakan,
bahasa mudah dipahami, waktu pembelajaran yang
digunakan lebih efisien, dan siswa dapat belajar
mandiri dengan cara menemukan konsep sendiri
melalui pertanyaan-pertanyaan dalam e-modul*.

Selanjutnya vyaitu penilaian efektivitas
e-modul sistem koloid. Pada penelitian ini, uji
efektivitas dari e-modul sistem koloid berbasis
Guided Discovery Learning dilihat berdasarkan
peningkatan pemahaman siswa dengan cara

Tabel 6. Hasil Analisis Praktikalitas.

No. | Aspek yang dinilai \" Ket
1. | Kemudahan penggunaan | 0,9 | Praktis
2. | Efisiensi waktu 0,9 Praktis
3. | Manfaat 0,9 Praktis

Rata-rata 0,9 | Praktis




membandingkan hasil pre-test dan post-test siswa.
Pre-test merupakan tes yang dilakukan sebelum
siswa belajar menggunakan e-modul sistem koloid,
sedangkan post-testdilakukan setelah pembelajaran
menggunakan e-modul sistem koloid. Hasil uji
efektivitas e-modul dapat dilihat pada Tabel 7.
Hasil tes yang telah dilakukan terhadap siswa
terjadi peningkatan nilai sebelum dan sesudah
penggunaan e-modul. Rata-rata peningkatan nilai
tersebut dianalisis menggunakan rumus N-Gain
didapatkan hasil sebesar 0,61 dengan Kkategori
cukup efektif. Artinya, e-modul sistem koloid dapat
meningkatkan pemahaman siswal®’,

Tabel 7. Hasil Analisis Efektivitas.

Siswa Hasil Hasil % .
Pretest | Posttest | N-Gain

I 67,0 90 70

I 63,0 90 73

11 50,0 77 53

I\Y 56,7 80 54

\Y% 46,7 77 56

VI 43,0 77 59
Rata-rata 54,0 82 61

3.3. Assessment phase

Pada tahap ini dilakukan uji lapangan. Uji ini
untuk melihat kepraktisan e-modul yang diperoleh
dari tiga orang guru dan 17 siswa kelas XII MIPA
di salah satu SMA kabupaten Padang Pariaman.
Penilaian praktikalitas ini meliputi aspek kemudahan
penggunaan, efisiensi waktu, dan manfaat. Informasi
mengenai hasil pengolahan data praktikalitas dapat
diamati dalam Tabel 8. Mengacu kepada penilaian
guru dan siswa, aspek kemudahan penggunaan
diperoleh nilai sebesar 0,98 dan 0,9 dengan kategori
praktis. Artinya, secara keseluruhan isi e-modul
jelas, dan mudah digunakan®. Aspek -efisiensi
waktu masing-masing diperoleh nilai sebesar 0,92
dan 0,8 dengan kategori praktis. Dengan demikian
proses pembelajaran lebih efisien dengan penerapan
e-modul, siswa dapat belajar secara mandiri, tanpa
bantuan dari siswa lain. Sedangkan bagi guru alokasi
waktu yang telah direncanakan sudah sesuai dalam
penyampaian materi'. Dari penilaian guru dan siswa
terhadap aspek manfaat diperoleh nilai yaitu sebesar
0,93 dan 0,9 dengan kategori praktis. Artinya gambar,
video/animasi, tabel, serta pertanyaan-pertanyaan
pada e-modul dapat membantu siswa menemukan
konsep dan belajar secara mandiri®"..

Setelah dilakukan uji lapangan pada prototype
IV tidak dilakukan revisi karena e-modul yang
dikembangkan dari segi kemudahan penggunaan,
efisiensi waktu, dan manfaat sudah praktis.
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Tabel 8. Hasil Analisis Praktikalitas
di lapangan (Field Test).

Nilai Aiken’s V
Aspek yang Ket
dinilai Guru Siswa
Kemudahan 0,98 | 090 | Praktis
penggunaan
Efisiensi waktu 0,92 0,80 Praktis
Manfaat 0,93 0,90 Praktis
Rata-rata 0,94 0,87 Praktis

4.SIMPULAN

Berdasarkan data, didapatkan bahwa e-modul
sistem koloid berbasis Guided Discovery Learning
untuk kelas XI SMA yang dikembangkan melalui
model Plomp adalah valid, praktis, dan efektif.
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